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Abstrak 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkena dampak covid-19 terutama bidang 

pendidikan. Solusi dari permasalahan tersebut mengharuskan pembelajaran tatap muka 

dialihkan menjadi pembelajaran daring. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika secara daring masa pandemic covid-19. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 4 siswa kelas XII Kota 

Tarakan. Analisis data yang digunakan ialah Bogdan & Biklen dengan beberapa tahapan 1) 

mereduksi data, 2) menyajikan dalam bentuk tabel, dan 3) melakukan interpretasi data. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesulitan siswa pada 

pembelajaran daring sebagai berikut. 1) kendala terkait jaringan, IT, dan lingkungan yang 

kurang mendukung, 2) komunikasi yang kurang efektif dan penugasan siswa yang terlalu 

sering, dan 3) sikap, kondisi psikis dan fisik siswa yang akan menyebabkan gangguan fisik 

berupa mata mudah lelah, kurang focus, dan gangguan fisik lainnya. 

 

Kata Kunci: Kesulitan, Pembelajaran Daring, Pembelajaran Matematika 

 

PENDAHULUAN 

Di awal tahun 2020 dunia 

dihebohkan dengan munculnya wabah 

penyakit berupa virus Corona (Aziza, 

2021; Siron et al., 2020). Indonesia 

merupakan salah satu negara yang 

terkena dampak covid-19 terutama 

bidang pendidikan (Ningsih & 

Sugiman, 2021; Sintema, 2020). 

Dampak langsung dirasakan sector 

pendidikan dengan diterapkan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang 

dapat dilakukan di rumah masing-

masing dengan memanfaatkan 

perangkat teknologi (Kusumaningrum 

& Wijayanto, 2020; Starkey et al., 

2021). Senada pendapat (Delcker & 

Ifenthaler, 2020; Heru et al., 2021; 

Huang et al., 2020; König et al., 2020; 

Mailizar et al., 2020) mengatakan akibat 

pandemi covid-19 terjadi penutupan 

sekolah sampai perguruan tinggi 

diberbagai negara. Di Indonesia, 

pemerintah telah membatasi aktivitas 

masyarakat dengan tujuan memutuskan 

penyebaran wabah covid-19 (Bütün & 

Karakus, 2021; Masfingatin et al., 

2021). Solusi dari permasalahan 

tersebut mengharuskan proses 

pembelajaran tatap muka dialihkan 

menjadi pembelajaran online yang 

dilakukan dari jarak jauh agar proses 

pembelajaran tetap berjalan (Carrillo & 

Flores, 2020; Hjelte et al., 2020; 

Morgan, 2020). Hal tersebut juga terjadi 

dalam pembelajaran matematika. 

Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang wajib dipelajari siswa 

pada setiap jenjang pendidikan (Hartati 

& Suyitno, 2015). Dalam 

implementasinya matematika 

mengajarkan siswa untuk selalu berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi (Saleh et al., 2018; Supiyati et 

al., 2019). Pembelajaran matematika 

membuat siswa memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan berpikir 

melalui permasalahan yang bermacam-

macam. Sejalan menurut (Rifqiyana & 
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Susilo, 2016; Wijaya et al., 2016) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

matematika ialah keterampilan 

intelektual yang dimiliki siswa dalam 

mengaitkan kemampuan menalar, 

berpikir, cermat, sistematis, cermat, dan 

kritis. Pembelajaran matematika 

merupakan pembelajaran yang sangat 

penting sebagai usaha menyiapkan 

sumber daya manusia untuk siap 

berkompetitif dimasa depan (Clark-

Wilson et al., 2020). Tujuan 

pembelajaran matematika adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung, 

bernalar, analisis, dan menggunakan 

rumus. Namun adanya pandemic 

mengakibatkan proses pembelajaran 

tatap muka dialihkan menjadi 

pembelajaran online terutama 

pembelajaran matematika dengan 

memanfaatkan teknologi. 

Pembelajaran daring dapat 

menghubungkan siswa dengan berbagai 

sumber belajarnya yang secara fisik 

terpisah sehingga tetap bisa 

berkomunikasi secara langsung 

(sinkron) dan tidak langsung (asinkron) 

(Abuhassna & Yahaya, 2018; 

Masfingatin et al., 2021; Muzaini et al., 

2021). Synchronous learning adalah 

proses pembelajaran yang dilakukan 

siswa dan guru secara bersamaan 

sehingga terjadi interaksi secara timbal 

balik melalui internet atau intranet 

sedangkan asynchronous learning 

merupakan metode pembelajaran yang 

terjadi tidak secara bersamaan. Selain 

itu, pembelajaran daring dapat 

dikatakan sebagai pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) yang dilakukan secara online 

dengan memanfaatkan perangkat 

teknologi seperti smartphone, laptop, 

dan computer (Samnufida et al., 2021). 

Pemanfaatan e-learning memberikan 

kemudahan siswa untuk memperoleh 

informasi materi tanpa terikat ruang dan 

waktu (Fowler et al., 2021; Zhang & 

Zhu, 2016). Senada menurut (de Freitas 

& Spangenberg, 2019; Kim, 2018) 

pembelajaran e-learning harus 

memperhatikan hubungan komplek 

antara perangkat teknologi, pedagogis, 

dan pengalaman belajar-mengajar. 

Komponen tersebut harus dikuasai agar 

transformasi pembelajaran tatap muka 

ke pembelajaran daring dapat tercapai 

(Bakar et al., 2020). 

Namun, implementasi 

pembelajaran daring masa pandemic 

covid-19 tidak berjalan begitu mulus, 

khususnya pada pelajaran matematika, 

kenyataannya pembelajaran matematika 

dimasa pandemic kurang efektif (Henra 

& Masliah, 2021; Mailizar et al., 2020). 

Hal tersebut sesuai hasil wawancara 

peneliti kepada salah satu siswa kelas di 

Kota Tarakan yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran daring masa pandemic 

covid-19 menyebabkan siswa sulit 

memahami materi. Sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan memahami 

soal representasi matematika yang 

berbentuk visual, verbal, dan simbolik, 

tidak stabilnya jaringan, dan 

keterbatasan waktu untuk bertanya atau 

berdiskusi kepada guru. Selain itu, 

siswa mengatakan pembelajaran tatap 

muka jauh lebih mengasyikkan karena 

secara langsung mereka dapat bertanya 

kepada guru jika ada kesulitan dalam 

memahami materi. 

Sejalan hasil penelitian menurut 

(Irfan et al., 2020; Suharti et al., 2021) 

mengatakan bahwa perubahan 

pembelajaran tatap muka ke 

pembelajaran daring menyebabkan 

siswa sulit memahami materi terutama 

pelajaran matematika. Pembelajaran 

dari rumah membuat siswa tidak 

terbiasa belajar secara mandiri sehingga 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep matematika, apalagi tidak ada 

pendampingan dan dukungan dari 

keluarga. Pelaksanaan pembelajaran 

secara daring membuat interaksi antara 

guru dan siswa terbatas. Selain itu, 

pelaksanaan pembelajaran daring 

menjadikan siswa sulit dalam berhitung, 

terlalu banyak rumus yang digunakan 

dan bersifat abstrak, dan sulit 
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memecahkan masalah matematika. 

Senada menurut (Hamid et al., 2020) 

mengungkapkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) terdapat 

beberapa hal yang harus diperhatikan 

seperti laptop, jaringan, dan perangkat 

teknologi lainnya. Sebanyak 74,2% 

menunjukkan bahwa siswa secara 

keseluruhan mempersepsikan 

pembelajaran jarak jauh kurang efektif 

dan sekitar 64,3% siswa merasa kurang 

puas dengan pembelajaran daring 

dimasa pandemi. Oleh karena itu, 

berdasarkan penjelasan diatas, peneliti 

mencoba ingin mencari tahu informasi 

mengenai kesulitan siswa Kota Tarakan 

dalam pembelajaran matematika secara 

daring masa pandemi covid-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus untuk mendapatkan 

informasi mengenai bagaimana 

kesulitan siswa dalam pembelajaran 

matematika secara daring masa 

pandemic covid-19. Menurut Sugiyono 

(2013, pp. 13–14) penelitian kualitatif 

merupakan kondisi alami sebagai 

sumber data langsung dan peneliti 

sendiri adalah instrumen utama. Jumlah 

responden yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah 4 responden yang terdiri dari 

siswa kelas XII kota Tarakan dan 

dipilih menggunakan metode purposive 

sampling, untuk menjaga kerahasiaan 

responden diberikan inisial S1, S2, S3, 

dan S4 pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Profil Siswa Kota Tarakan 

Inisial Jenis Kelamin Usia Status Tingkat 

Pendidikan 

S1 Laki 18 Siswa XII 

S2 Laki 19 Siswa XII 

S3 Perempuan 18 Siswa XII 

S4 Perempuan 18 Siswa XII 

 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawacara semi-terstruktur 

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

mendalam kepada siswa kelas XII 

tentang kesulitan pembelajaran 

matematika secara daring masa pandemi 

covid-19. Topik wawancara meliputi 1) 

kendala teknis terkait jaringan, IT, dan 

lingkungan, 2) komunikasi dan 

penugasan, dan 3) sikap, kondisi psikis, 

dan fisik siswa. Selain itu, para 

responden diwawancarai sampai suatu 

titik kejenuhan dimana tidak ada lagi 

informasi baru dapat diperoleh. Tempat 

wawancara dilakukan ditempat yang 

nyaman bagi para responden. Semua 

wawancara dilakukan atas persetujuan 

dan direkam secara audio, kemudian 

ditranskip secara tertulis. 

Setelah data terkumpul, peneliti 

selanjutnya melakukan teknik analisis 

data secara kualitatif dengan 

menggunakan model Bogdan & Biklen 

(1982). Adapun tahapannya antara lain: 

1) reduksi data, 2) menyajikan dalam 

bentuk tabel, dan 3) melakukan 

interpretasi data. Hasil wawancara 

kemudian direduksi dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan dicari sub-tema. 

Selanjutnya menghubungkan subtema 

untuk mencari temanya. Hubungan 

antartema digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

bagaimana kesulitan siswa dalam 

pembelajaran matematika secara daring 

masa pandemic covid-19 Kota Tarakan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil wawancara dikelompokan 

sesuai dengan tiga tema yang menjadi 

bahan dasar wawancara untuk 

dicrosscheck, kemudian direduksi dan 

dicari sub-temannya. Setelah itu, 

dihubungkan antarsub-temanya untuk 

mendapatkan kesimpulan akhir. Pada 

penelitian ini, ditemukan tiga tema 
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untuk mengetahui kesulitan siswa 

dalam pembelajaran matematika secara 

daring yaitu 1) kendala teknis terkait 

jaringan, IT, dan lingkungan, 2) 

komunikasi dan penugasan siswa, dan 

3) sikap, kondisi psikis, dan fisik siswa. 

Masing-masing tema yang ditemukan 

disajikan sebagai berikut. 

Kendala teknis terkait jaringan, IT, 

dan lingkungan 

Semenjak pandemi covid-19 terjadi 

penutupan sekolah diseluruh dunia. 

Indonesia merupakan salah satu negara 

yang merasakan dampak covid-19 

terutama sector pendidikan. 

Pemerintahan Indonesia telah 

membatasi berbagai aktivitas 

masyarakat bertujuan untuk 

memutuskan penyebaran wabah virus 

corona dengan menerapkan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

Pembelajaran jarak jauh merupakan 

salah satu pembelajaran yang efektif 

diterapkan dimasa pandemic covid-19 

yang dilakukan dari rumah masing-

masing dengan memanfaatkan 

penggunaan teknologi dan informasi 

komunikasi (TIK). Namun, 

implementasi penerapan pembelajaran 

daring tidak selalu berjalan mulus dan 

efektif. Terdapat banyak masalah yang 

ditemukan dilapangan. Berdasarkan 

hasil analisis data, terdapat lima 

subtema yang didapatkan untuk tema 

kendala teknis terkait jaringan, IT, dan 

lingkungan pada Tabel 2. 

Perubahan pembelajaran tatap 

muka menjadi pembelajaran daring 

masa pademi covid-19 dengan 

memanfaatkan teknologi memberikan 

kemudahan siswa untuk memperoleh 

informasi materi tanpa terikat ruang dan 

waktu. Pembelajaran daring yang 

dilakukan secara online menjadikan 

siswa untuk belajar secara mandiri dan 

proses belajar memerlukan sarana dan 

prasarana yang mendukung berupa 

smartphone, computer, intranet, dan 

internet. Komponen tersebut harus 

dikuasai agar transformasi pembelajaran 

tatap muka ke pembelajaran daring 

dapat tercapai. Semua siswa yang 

menjadi informan mengatakan kesulitan 

mengakses jaringan, TI, dan lingkungan 

yang kurang mendukung selama 

pembelajaran daring. Masalah lain yang 

sering muncul sesuai subtema mengenai 

kendala teknis terkait jaringan, IT, dan 

lingkungan ialah keterbatasan paket 

internet yang diberikan dari pihak 

sekolah sehingga kondisi tersebut siswa 

perlu mengeluarkan biaya lagi untuk 

pembelian paket data. Masalah lain 

yang terjadi adalah ketika cuaca buruk 

jaringan akan mengalami gangguan dan 

saat melakukan video conference 

melalui zoom atau google meet akan 

menyebabkan suara menjadi terputus-

putus. Selain itu masalah yang sering 

muncul adalah ketika terjadi 

pemadaman listrik yang menyebakan 

jaringan internet akan terganggu 

sehingga proses pembelajaran yang 

sedang berjalan tidak begitu efektif. 

Masalah lain yang dialami siswa adalah 

kesulitan siswa dalam mengakses 

internet disebabkan oleh beberapa siswa 

tinggal di daerah yang sulit dijangkau 

jaringan sehingga siswa perlu mencari 

tempat yang dijangkau oleh jaringan. 

Hal tersebut juga disebabkan oleh 

keadaan alam seperti cuaca buruk dan 

terjadi hujan yang menyebabkan 

sulitnya siswa mengakses internet. 

Beberapa penyataan siswa yang 

mendukung tema kendala terkait 

jaringan, IT, dan lingkungan sebagai 

berikut. 

“ketika sedang zoom, pasti ada saja 

gangguannya bu… biasanya jaringan 

putus-putus sehingga kadang kita tidak 

bisa mendengar dengan jelas yang 

dijelaskan oleh guru” (S2) 

“paket internet yang didapat dari 

sekolah, kurang buu, itu pun kadang 

dapatnya tidak tentu, jadi kita pun haru 

membeli lagi...baru harga beli paket yah 

cukup mahal bu” (S1, S2) 

“kadang saat zoom, tiba-tiba mati 

lampu, yah otomatis bu kadang jaringan 
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terganggu. Belum lagi kadang ada 

teman-teman yang rumahnya tidak 

didukung signal, mereka biasanya pergi 

mencari signal kedaerah yang 

mendukung kartu mereka” (S3) 

“awalnya juga saya mengalami 

kesulitan sih bu, pas awal belajar online 

saya tidak tahu cara menginstal aplikasi 

yang disuruh guru, terus tidak tahu cara 

joinnya misalkan yah bu mengaktifkan 

suara dan ada gambarnya, yah saya juga 

masih kesulitan terkadang karena 

mungkin belum terbiasa bu…” (S4) 

 
Tabel 2. Hasil Reduksi Terkait Adanya Kendala Jaringan, IT, dan Lingkungan 

No. Sub-tema 
Hubungan antar 

sub-tema 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

 

Keterbatasan paket internet yang didapatkan dari sekolah. 

Kendala cuaca, jaringan terganggu atau terputus-putus saat 

melakukan video conference. 

Terkadang mati lampu sehingga jaringan terganggu 

Mahalnya paket internet. 

Kurangnya jangkauan jaringan ditempat tinggal sehingga 

suara menjadi terputus-putus. 

Terdapat kendala 

teknis ketika siswa 

melaksanakan 

pembelajaran secara 

daring yaitu masalah 

jaringan, IT, dan 

lingkungan yang tidak 

mendukung. 

 

Komunikasi dan Penugasan Siswa 

Komunikasi adalah suatu proses 

penyampaian informasi kepada orang 

lain melalui pesan, ide, atau gagasan 

dengan menggunakan gambar, simbol, 

atau sebagainya untuk mencapai tujuan 

tertentu. Kemampuan berkomunikasi 

merupakan salah satu yang harus 

dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika. Komunikasi yang terjadi 

dalam pelajaran matematika ketika 

siswa bersifat aktif dan responsive. 

Komunikasi yang terjalin antara guru 

dan siswa sangatlah penting untuk 

mencapai tujuan proses pembelajaran. 

Perubahan pembelajaran tatap muka 

menjadi pembelajaran daring 

menghubungkan siswa untuk tetap bisa 

berkomunikasi secara langsung 

(sinkron) dan tidak langsung (asinkron). 

Komunikasi antara guru dan siswa 

dimasa pandemic covid-19 dapat 

dilakukan melalui internet dan intranet 

agar proses pembelajaran tetap bisa 

berjalan dengan efektif. Selain itu, 

penugasan kepada siswa merupakan hal 

yang sangat penting saat pembelajaran 

daring. Kegiatan penugasan kepada 

siswa sebagai sarana untuk mempelajari 

kembali materi yang telah disampaikan 

oleh guru. Saat proses pembelajaran 

daring, guru juga perlu mengukur 

kemampuan siswanya secara kuantitas 

dan kualitas melalui pemberian tugas. 

Namun berdasarkan hasil analisis data 

yang didapatkan, menimbulkan 

kesulitan siswa dalam berkomunikasi 

kepada guru dan penugasan yang 

diberikan, hasil reduksi dipaparkan pada 

Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Reduksi Terkait Komunikasi dan Penugasan 

No. Sub-tema Hubungan antar sub-tema 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

Komunikasi guru dengan siswa kurang maksimal. 

Penugasan menyebabkan kesulitan ketika pembelajaran 

melibatkan rumus matematika. 

Pemberian feedback kepada siswa belum optimal. 

Pemberian tugas yang terlalu sering. 

Kurangnya waktu untuk berdiskusi kepada guru. 

Kendala pembelajaran 

daring dari sisi siswa yaitu 

komunikasi dan penugasan 

yang terlalu sering. 

 

Beberapa masalah yang ditemukan 

berkaitan komunikasi dan penugasan 

siswa saat pembelajaran daring adalah 

komunikasi yang terjalin antara guru 
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dan siswa kurang efektif. Kesulitan 

yang dirasakan siswa ketika menerima 

materi pelajaran matematika dan siswa 

belum mampu sepenuhnya menikmati 

proses pembelajaran. Pembelajaran 

matematika secara daring menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan memahami soal representasi 

matematika yang berbentuk visual, 

verbal, dan simbolik. Selain itu, 

keterbatasan waktu untuk bertanya atau 

berdiskusi kepada guru jika ada 

kesulitan dalam memahami materi yang 

berpengaruh pada hasil belajar. Masalah 

lain ialah proses pembelajaran daring 

masa pandemi menyebabkan guru dan 

siswa tidak dapat memberikan umpan 

balik secara cepat (feedback). 

Permasalahan lain adalah pemberian 

tugas hanya menggunakan whatsapp 

grup dengan memberikan tugas atau 

latihan kepada siswa untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. 

Pemberian tugas yang terlalu sering 

membuat siswa mengalami kesulitan 

dan terjadi penumpukkan tugas. Hal ini, 

mengakibatkan guru tidak mengetahui 

perkembangan komunikasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Terkadang guru meminta 

kepada siswa untuk berdiskusi melalui 

whatsapp grup, sehingga proses 

pembelajaran hanya terjadi satu sisi 

saja. Selain itu, guru meminta siswa 

untuk bergabung dengan google meet 

dan siswa hanya diam tanpa 

memberikan tanggapan atas apa yang 

telah disampaikan guru. Hal tersebut 

menyebabkan pembelajaran online 

menjadi tidak maksimal. 

Beberapa pernyataan siswa yang 

mendukung tema komunikasi dan 

penugasan siswa saat pembelajaran 

daring sebagai berikut. 

“pemberian tugas matematika biasanya 

siswa disuruh mengerjakan soal essai 

bu, guru    memberikan video 

pembelajaran melalui WA grup, jadi 

nanti kita bisa belajar dari situ tapi 

sebenarnya kurang jelas bu kalau 

belajar seperti ini” (S1, S3) 

“saat pembelajaran daring, kadang sulit 

bu karena tidak berani untuk bertanya. 

Terus gurunya pun ngasih tugas kadang 

kurang menjelaskan secara jelas. Jadi 

yah kami pun diam-diam saja meskipun 

kadang tidak mengerti” (S2) 

“kalau untuk tugas sih bu, kadang juga 

terlalu banyak, belum lagi mata 

pelajaran lain ada pr, bikin saya pusing 

harus belajar sendiri, cari materi sendiri 

kadang pun tugas saya menumpuk dan 

kadang tidak mengumpulkan tugas” 

(S1) 

“belajar dari rumah itu sulit sih bu, 

kadang jarang diskusi kalau pun guru 

memberikan diskusi yah yang bicara 

digrup pun cuma berapa orang saja jadi 

yah sulit bu” (S4) 

Sikap, Kondisi Psikis, dan Fisik Siswa 

Sikap adalah salah satu bagian 

psikis yang membentuk pola pikir setiap 

individu. Pola pikir ini, akan 

menentukan sikap individu dalam 

melakukan sesuatu. Sikap cenderung 

mengarah pada suatu objek, konsep, 

kondisi, atau pengalaman yang disukai 

(bersikap positif) atau rasa tidak suka 

(bersikap negative). Selain itu, sikap 

merupakan salah satu indikator sangat 

penting dalam keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas, karena itu 

diperlukan sikap siswa yang baik dalam 

menerima, memahami materi, dan 

mengaplikasikannya pada kehidupan 

sehari-hari. Sikap siswa dalam pelajaran 

matematika cenderung memberikan 

reaksi positive atau negative terhadap 

pembelajaran matematika. Hal tersebut 

berkaitan dengan perasaan yang 

emosional, ketakutan, kecemasan, 

kekhawatiran, frustasi, minat, dan 

sebagainya. Sikap siswa terhadap 

pelajaran matematika terdiri dari sikap 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Sikap kognitif siswa berdasarkan 

pengetahuan, pemahaman, penguasaan, 

dan kemampuan diri yang diyakini 

terhadap suatu objek. Sikap afektif 
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cenderung berkaitan dengan perasaan 

yang dimiliki setiap individu 

berdasarkan objek. Perasaan siswa 

dapat muncul disebabkan oleh faktor-

faktor tertentu. Siswa merasa senang 

atau tidak suka dengan pelajaran 

tertentu, rasa benci, dan sebagainya 

terhadap suatu objek. Sedangkan sikap 

psikomotorik adalah keterampilan dan 

kemampuan fisik siswa terhadap objek. 

Oleh karena itu, pentingnya siswa 

memiliki sikap positif terhadap 

pelajaran matematika untuk membantu 

mengembangkan kemampuan 

memahami materi matematika dan rasa 

percaya diri. Sikap siswa terhadap 

pelajaran matematika ditunjukkan oleh 

perasaan senang, tertarik terhadap 

pelajaran matematika dan menyadari 

kegunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Adanya sikap tertarik siswa 

terhadap pelajaran matematika akan 

memberi dorongan untuk mempelajari 

lebih dalam yang akan mempengaruhi 

hasil belajar. Berdasarkan hasil 

penelitian yang ditemukan siswa masih 

mengalami berbagai kesulitan yang 

berkaitan dengan sikap, psikis, dan fisik 

dalam pembelajaran daring. Disajikan 

hasil reduksi kesulitan siswa pada Tabel 

4.

 
Tabel 4. Hasil Reduksi Terkait Sikap, Psikis, dan Fisik Siswa 

No. Sub-tema Hubungan antar sub-

tema 

1. 

 

2. 

Kendala psikis yang dialami ketika pembelajaran daring 

yaitu kurang fokus dan mudah lelah. 

Kurang motivasi siswa untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

Terkadang saat melakukan pembelajaran daring sambil 

membuka sosial media. 

Tingkat kecemasan meningkat, ketika belajar dikelas 

bisa diskusi namun menggunakan WA kurang 

maksimal. 

Kendala dari sikap siswa 

dan kondisi psikis dan fisik 

selama pembelajaran 

daring. 
3. 

 

4. 

 

 

Pembelajaran daring masa 

pandemic dengan memanfaatkan 

teknologi mendorong siswa bersikap 

lebih aktif dalam belajar. Pembelajaran 

daring memungkinkan siswa untuk 

belajar bersama dengan menciptakan 

suasana pembelajaran yang berbeda dan 

lebih berkolaborasi antara guru dengan 

siswa atau siswa dengan siswa. 

Membangun suasana belajar dimasa 

pandemic meningkatkan antusias siswa 

dalam memperoleh informasi bahan ajar 

tanpa harus terikat ruang dan waktu. 

Selain itu, mendorong siswa bersikap 

lebih mandiri dan rasa penuh tanggung 

jawab untuk belajar secara daring. 

Permasalahan yang muncul yang 

berkaitan dengan sikap, kondisi psikis, 

dan fisik siswa saat pembelajaran daring 

adalah kurangnya motivasi siswa untuk 

mengerjakan soal dan mengumpulkan 

tugas. Hal tersebut disebabkan 

kesibukkan orangtua dan latar belakang 

siswa sehingga tidak ada dukungan dan 

dampingan yang diberikan selama 

belajar dari rumah. Motivasi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar, 

motivasi akan mendorong siswa 

memiliki sikap semangat untuk belajar. 

Selain itu, meningkatnya 

kecemasan selama belajar daring salah 

satu masalah yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Meskipun kecemasan 

selama belajar daring tidak begitu 

dirasakan siswa namun pemahaman 

mengenai pelajaran matematika 

semakin berkurang. Kecemasan siswa 

belajar daring disebabkan oleh 

pengetahuan matematika semakin 

sempit, siswa tidak mampu belajar 

secara mandiri tanpa adanya penjelasan 
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atau bimbingan dari guru. Masalah 

lainnya ialah kendala psikis siswa saat 

pembelajaran daring yaitu kondisi yang 

mudah lelah dan kurang focus. Hal ini 

dikarenakan saat pembelajaran daring 

siswa lebih cenderung banyak 

menghabiskan waktunya didepan layar 

hp atau laptop. Penggunaan teknologi 

yang terlalu lama dan sering akan 

menyebabkan kondisi fisik menurun 

seperti mata mudah lelah, mudah 

mengantuk, sakit kepala, kurangnya 

konsentrasi, dan gangguan fisik lainnya. 

Beberapa pernyataan siswa yang 

sesuai mengenai tema sikap, kondisi 

psikis dan fisik sebagai berikut. 

“kadang belajar dari rumah bu, rasanya 

malas bu seperti mengerjakan tugas dan 

ngumpulkan tugas yang dikasih tapi 

kadang saya juga kumpulkan kok bu” 

(S1) 

“kalau belajar dari rumah, yah belajar 

sendiri sih bu tapi kadang dibantu juga 

sama kakak tapi yah kadang-kadang 

saja, karena juga kan sibuk bu belajar 

juga, kalua orangtua sih sibuk bu dan 

kadang tidak tahu juga jawabannya…” 

(S2, S4) 

“lebih asik belajar tatap muka sih bu, 

karena menjelaskan materi kalau belajar 

dirumah susah bu belum lagi buka 

classroom atau google meet kadang 

saya ngantuk dan capek ngetik 

jawaban” (S3) 

 

PEMBAHASAN 

 Pembelajaran daring masa 

pandemi dengan memanfaatkan 

perangkat teknologi merupakan salah 

satu pembelajaran yang efektif untuk 

diterapkan. Pembelajaran daring 

memudahkan siswa memperoleh 

informasi bahan ajar kapan dan dimana 

saja. Selain itu, pembelajaran daring 

memerlukan beberapa komponen 

berupa handphone, laptop, computer, 

jaringan, dan perangkat lainnya untuk 

mendukung proses pembelajaran. 

Namun, pada penelitian ini jaringan, TI, 

dan lingkungan saat proses 

pembelajaran daring masa pandemi 

kurang mendukung. Kesulitan yang 

dialami siswa dalam mengakses internet 

disebabkan oleh beberapa siswa tinggal 

di daerah yang sulit dijangkau jaringan. 

Proses pembelajaran daring 

membutuhkan sarana dan prasarana 

yang mendukung berupa smartphone, 

laptop, computer, dan internet yang 

mendukung (Alsalhi et al., 2021; 

Sugandi et al., 2020). Sejalan hasil 

penelitian menurut (Heru et al., 2021) 

mengatakan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran daring pada masa 

pandemi memberi warna baru dalam 

bidang pendidikan. Kesiapan 

pelaksanaan pembelajaran daring harus 

memperhatikan infrastruktur, sarana, 

dan prasarana seperti jaringan dan 

perangkat berupa laptop, computer, dan 

smartphone untuk mendukung proses 

pembelajaran daring. 

Komunikasi saat pembelajaran 

daring masa pandemi mendorong siswa 

untuk leluasa berinteraksi kepada guru. 

Komunikasi yang terjalin secara 

langsung (sinkron) dan tidak langsung 

(asinkron) dengan memanfaatkan 

perangkat teknologi agar proses 

pembelajaran tetap berjalan dengan 

efektif. Penugasan berupa tugas dan 

latihan yang diberikan guru merupakan 

penilaian yang dilakukan guru untuk 

melihat hasil belajar siswa di rumah. 

Namun, dalam penelitian ini kesulitan 

yang dialami siswa mengenai 

penugasan dan komunikasi sejalan 

dengan hasil penelitian (Samnufida et 

al., 2021) mengatakan selama 

pembelajaran hanya menggunakan 

whatsapp grup dengan memberikan 

tugas atau latihan kepada siswa untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. Hal 

tersebut, mengakibatkan guru tidak 

mengetahui perkembangan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Terkadang 

guru meminta kepada siswa untuk 

berdiskusi melalui whatsapp grup, 

sehingga pembelajaran hanya terjadi 
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satu sisi saja. Selain itu, senada menurut 

Trenholm & Peschke (2020) 

mengatakan bahwa selama 

pembelajaran daring kurangnya diskusi 

atau komunikasi siswa yang 

mengakibatkan pembelajaran tidak 

maksimal. 

Kesulitan siswa yang dirasakan saat 

pembelajaran daring masa pandemi 

mengenai tema sikap, kondisi psikis dan 

fisik siswa sejalan dengan hasil 

penelitian Suharti et al., (2021) 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran daring masa pandemic 

dengan memanfaatkan berbagai aplikasi 

pembelajaran belum efektif. Salah 

satunya aplikasi Whatsapp Group dapat 

digunakan sebagai tempat berdiskusi 

dan mengirim tugas. Namun 

implementasinya menyebabkan siswa 

mengeluh karena pembelajaran via WA 

group tidak efektif. Penyebabnya karena 

beberapa hal seperti kurangnya 

penjelasan dari guru, kesibukkan orang 

tua dan latar belakang siswa, dan 

kurangnnya aspek psikomotorik dan 

afektif bagi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran secara daring. Selain itu, 

berdasarkan hasil penelitian menurut 

(Ningsih & Sugiman, 2021) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

daring menimbulkan orangtua siswa 

tidak dapat secara langsung mengawasi 

atau memantau perkembangan belajar 

mereka. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan siswa dalam pembelajaran 

matematika secara daring masa 

pandemic meliputi sebagai berikut. 

Pertama, sebagian besar siswa 

mengalami kendala terkait jaringan, IT, 

dan lingkungan yang kurang 

mendukung, sulitnya mengakses 

jaringan saat cuaca buruk, dan 

kurangnya pengetahuan mengenai IT. 

Kedua, komunikasi antara guru dan 

siswa saat pembelajaran daring kurang 

efektif dan penugasan yang terlalu 

sering membuat siswa kesulitan dan 

cenderung tugas menjadi menumpuk. 

Ketiga, sikap, kondisi psikis dan fisik 

siswa saat pembelajaran daring akan 

menyebabkan kurang konsentrasi, mata 

mudah lelah, sakit kepala, mudah 

mengantuk, dan gangguan fisik lainnya. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai rujukan pada 

penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

hanya berfokus pada kesulitan siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

Selanjutnya, rekomendasi dari 

penelitian ini adalah agar mencari tahu 

bagaimana strategi siswa mengatasi 

kesulitan dalam pembelajaran 

matematika selama pandemic covid-19. 
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